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ÒAKU tidak melihat jalan lain,Ó pemim-
pin pengawas itulah yang menjawab.

ÒYa. Agaknya keadaanlah yang sudah
menentukan. Tetapi dengan demikian ki-
ta kehilangan sumber keterangan, dan
kita masih tetap menghadapi suatu ra-
hasia yang gelap.Ó

Pemimpin pengawas yang terluka itu
pun kemudian mencoba mengumpulkan
sisa-sisa kekuatannya, dan berusaha
untuk bangkit. Agung Sedayu yang meli-
hatnya, segera menolongnya sehingga
pemimpin pengawas itu pun kemudian
duduk bersandar pada tangannya. Sam-
bil menarik nafas dalam-dalam ia berka-
ta, ÒBadanku menjadi lemah sekali.Ó

ÒBeristirahatlah.Ó
Pemimpin pengawas itu mengangguk-

anggukkan kepalanya. Katanya, ÒKami
semua, para pengawas sama sekali su-
dah tidak berdaya lagi apabila ada sesu-
atu yang terjadi di sini saat ini. Aku
sendiri rasa-rasanya sudah hampir mati,

ketiga sisa orang-orangku pun agaknya
sudah menjadi sangat letih.Ó

ÒUntuk sementara tidak akan ada apa-
apa lagi. Untuk sementara,Ósahut Kiai
Gringsing.

ÒBelum tentu. Berita kematian kedua
orang itu akan segera didengar oleh ka-
wan-kawan mereka. Dan mereka akan
segera mengambil tindakan.Ó

ÒMungkin,ÓKiai Gringsing mengang-
guk-anggukkan kepalanya, Òtetapi ke-
matian mereka telah menutup segala
kemungkinan kita di sini untuk menyelu-
sur suatu kumpulan yang bagi kita seka-
rang masih merupakan suatu rahasia.Ó

Pemimpin pengawas itu mengangguk-
angguk pula.

ÒKarena itu,Ósambung Kiai Gringsing,
Òjustru keduanya terbunuh, maka ka-
wan-kawan mereka akan berbuat de-
ngan lebih berhati-hati. Seandainya sa-
lah seorang dari mereka masih hidup,
mungkin ada usaha-usaha yang segera

mereka lakukan untuk mengambil
orangnya atau membinasakan sama
sekali.Ó

Pemimpin pengawal itu masih men-
gangguk-anggukkan kepalanya.

ÒSekarang,Óberkata Kiai Gringsing ke-
mudian, Òmarilah kita masuk ke dalam
gardu pengawas. Agaknya gardu itu
sepi.Ó

ÒYa. Beberapa orang pembantu kami
agaknya menjadi ketakutan dan ber-
sembunyi. Aku kira mereka semua ber-
kumpul di dalam barak.Ó

ÒMereka harus ditenangkan.Ó ÒYa. Te-
tapi kami tidak dapat berbuat banyak
saat ini.Ó ÒNantilah kita pikirkan. Marilah,
kita masuk ke dalam.Ó

Swandaru dan Agung Sedayu pun ke-
mudian ikut pula menolong, membimb-
ing pengawas- pengawas yang masih
sangat lemah itu, sedang Kiai Gringsing
menolong pemimpin pengawas yang
agak parah itu. -(Bersambung)-f
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Musala Baitussalam SD Negeri Sumberrahayu Diresmikan
SLEMAN (KR) - Lurah Sumber-

rahayu, Moyudan, Sleman, Sigit Tri

Susanto SE meresmikan Musala

Baitussalam Sekolah Dasar (SD)

Negeri Sumberrahayu di Padukuhan

Kembangan, Sabtu (18/3). Peres-

mian ditandai dengan penandatan-

ganan prasasti, disaksikan pe-

ngawas Kapanewon, Kepala Seko-

lah Ristiyani SPd MPd, komite se-

kolah, wali murid, kurang lebih 240

orang tamu undangan.

Acara diawali dengan ansamble

drumband dan tarian Islami siswa

SD Negeri Sumberrahayu, dan pem-

bacaan ayat suci Al Qur'an oleh

Moh. Faqih. Menurut Ketua Panitia

Agung Bowo Nugroho S.HI, melalui

perjuangan dan ikhtiar panjang

akhirnya sekolah berhasil  mempu-

nyai sebuah musala yang sangat di-

dambakan segenap warga sekolah

dan masyarakat sekitar. Musala

yang berukuran 62,64 meter persegi

menghabiskan dana pembangunan

Rp 295 juta, mampu menampung

kurang lebih 80 orang jemaah. 

Lurah Sumberrahayu, Sigit Tri

Susanto sangat mengapresiasi ke-

berhasilan sekolah dalam memba-

ngun musala Baitussalam. Kebera-

daan musala yang memadai diha-

rapkan mampu mendukung dalam

satu program visi sekolah, yakni

'unggul dalam prestasi, berdasarkan

Imtaq, Iptek dan Berbudaya'. 

"Tidak hanya warga sekolah,

nantinya masyarakat sekitar di-

harapkan ikut andil dalam 'memak-

murkan' musala Baitussalam," ujar

Sigit Tri Susanto.

Kepala Sekolah SD Negeri Sum-

berrahayu Ristiyani SPd MPd me-

ngatakan, saat ini siswa-siswi yang

mengikuti kegiatan belajar-mengajar

ada 87 anak didik, sedangkan guru

dan karyawan ada 15 orang. Peres-

mian Musala Baitussalam ini mo-

mentumnya sangat tepat, menjelang

datangnya bulan Ramadan 1444 H

sehingga bisa dimanfaatkan masya-

rakat sekitar untuk ibadah disamping

warga sekolah dan musafir yang ke-

betulan lewat. Acara diakhiri dengan

pengajian akbar yang diisi tausyiah,

oleh Ustadz H Kadarisman MPd dari

Wiyoro Lor, Baturetno, Banguntap-

an, Bantul. (Top)-f

KOMUNITAS YBM SILATURAHMI KE KR

Songsong Peringatan HUT ke-5
YOGYA (KR) - Komuni-

tas Literasi Yuk Belajar

Menulis (YBM) yang ang-

gotanya merupakan ga-

bungan kepala sekolah,

pengawas, guru dan pus-

takawan di DIY tidak te-

rasa akan memperingati

ulang tahun yang kelima

atau lustrum I. Komunitas

ini berdiri dalam sebuah

acara diklat jurnalistik gu-

ru-guru se DIY, yang di-

adakan di Yogya, 17 April

2018 lalu. "Jadi pada 17

April 2023 mendatang, ko-

munitas YBM akan mem-

peringati  HUT ke-5. Ber-

kaitan dengan Ultah ke-5,

kita telah mengadakan sa-

fari literasi di Komunitas

Sekolah Kanisius Sleman

Barat, berlanjut ke SMP

Pangudi Luhur 1 Yogya,

acara syukuran, pemberi-

an YBM Award, lomba me-

nulis internal  dan kun-

jungan media ke KR," ujar

YB Margantoro, Ketua Ko-

munitas YBM, saat kun-

jungan silaturahmi de-

ngan Pemred KR Drs H

Octo Lampito MPd di ru-

ang Redaksi KR, Jalan

Margo Utomo, Yogya, Ju-

mat (24/3).

Saat silaturahmi ke KR,

YB Margantoro didampi-

ngi anggota Komunitas

YBM yaitu Susy Erna-

wati, Nurhidayati, Nisem,

Bernadetta, Sugiyarti, Sri

Wijayati, Suwarti, Yoseph

N dan Lisana. Pada ke-

sempatan itu, YB Margan-

toro menyerahkan buku

hasil karya komunitas

YBM kepada Octo Lampi-

to, disaksikan para anggo-

ta YBM yang hadir. "Ko-

munitas ini didirikan se-

bagai upaya untuk mem-

persamai para pendidik

dan pembelajar literasi

agar semangat dan karya

mereka dalam kepenulis-

an tetap terjaga. Kehadir-

an komunitas ini juga un-

tuk melayani workshop lit-

erasi, pengelolaan media

dan penerbitan buku," tu-

tur YB Margantoro.

Lebih lanjut dikatakan,

untuk safari literasi dan

diklat kepenulisan sudah

diadakan beberapa kali,

terutama di wilayah DIY.

"Peserta safari dan diklat

adalah warga sekolah,

pustakawan, utusan insti-

tusi, dan masyarakat

umum. Untuk kunjungan

lembaga  yang dilakukan

Komunitas YBM di anta-

ranya Balai Bahasa DIY,

Majalah Djaka Lodang,

Museum Pendidikan Indo-

nesia di UNY, Dinas Dik-

pora Kota Yogya, Dinas

Dikpora DIY, Media Mas-

sa dan Monumen Pers di

Solo, Balai Bahasa Jateng,

Dinas Pendidikan Jateng

dan media massa di

Semarang," paparnya.

Untuk buku-buku  yang

sudah dihasilkan Komuni-

tas YBM  di antaranya,

Terbit Tahun 2018: Kepo-

losan Murid Membuat Ba-

hagia-Aneka Kisah Guru,

Perjumpaan yang Mengin-

spirasi, Memanusiakan

Manusia, Asyiknya Jadi

Waerawan Kagetan dan

Guru Idolaku.         (Rar)-f

ASN Pemkab Sukoharjo Sesuaikan Jam Kerja
SUKOHARJO (KR) -Pemkab Sukoharjo keluarkan

Surat Edaran (SE) nomor 800/1476/2023 tertanggal 21

Maret 2023 tentang Penetapan Jam Kerja Aparatur Sipil

Negara (ASN) Pada Bulan Ramadan 1444 H. Penye-

suaian jam kerja dilakukan dengan tetap mengedepan-

kan pelayanan masyarakat dan profesionalitas pegawai.

Sekretaris Daerah (Sekda) Sukoharjo Widodo, Sabtu

(25/3) mengatakan, SE ditandatangani Bupati

Sukoharjo Etik Suryani. Dalam SE tertulis mendasarkan

Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi nomor 06 Tahun 2023 tanggal

20 Maret 2023 tentang Jam Kerja Pegawai Aparatur

Sipil Negara pada bulan Ramadan 1444 H di lingkungan

instansi pemerintah, maka dalam rangka menjamin ke-

berlangsungan penyelenggaraan pemerintahan dan

efektivitas pelaksanaan tugas kedinasan pegawai

Aparatur Sipil Negara pada bulan Ramadan 1444 H di

lingkungan Pemkab Sukoharjo perlu dilakukan penye-

suaian jam kerja.

Pertama, jumlah jam kerja untuk lima hari kerja atau

enam hari kerja pada bulan Ramadan 1444 H meme-

nuhi minimal 32,5 jam per Minggu dengan ketentuan

kerja, Senin-Kamis jam 07.30-15.10 WIB, waktu istirahat

jam 12.00-12.30 WIB dan Hari Jumat jam 07.30-11.20

WIB.

Kedua, jam kerja untuk enam hari kerja, Senin-Kamis

jam 07.30-14.00 WIB, waktu istirahat jam 13.30-14.00

WIB, hari Jumat 07.30-11.30 WIB dan hari Sabtu jam

07.30-12.00 WIB. Untuk pelaksanaan apel pagi diti-

adakan dan kegiatan upacara bendera dan olahraga di-

laksanakan sesuai dengan ketentuan  berlaku.

Khusus untuk pelaksanaan jam kerja di lingkungan

satuan pendidikan, kepala perangkat daerah dapat

mengatur pelaksanaan jam kerja efektif dengan berpe-

doman pada ketentuan jumlah jam kerja efektif dalam

satu Minggu minimal 32,50 jam per Minggu. Dalam pen-

erapan jam kerja selama bulan Ramadan 1444 H

kepala perangkat daerah memastikan tercapainya ki-

nerja pemerintahan dan tidak menganggu kelancaran

penyelenggaraan pelayanan. Publik pada instansinya

masing-masing.

Pimpinan instansi atau unit kerja diminta agar meman-

tau pelaksanaan tugas selama bulan Ramadan dan

menjaga suasana yang kondusif di lingkungan kerja ma-

sing-masing. "SE sudah diedarkan secara resmi oleh

Pemkab Sukoharjo ke semua kepala Organisasi Pe-

rangkat Daerah (OPD) dan diteruskan ke ASN dan pe-

gawai," ujarnya.

Pemkab Sukoharjo dengan mendasarkan pada SE

tersebut diharapkan semua ASN dan pegawai menaati-

nya. Jam kerja dikurangi sesuai dengan kebijakan pe-

merintah pusat. Namun demikian tetap mengede-

pankan pelayanan masyarakat dan profesionalitas pe-

gawai. Beberapa OPD yang memberikan pelayanan pa-

da masyarakat diminta tetap melaksanakan tugas se-

suai dengan ketentuan berlaku. ASN dan pegawai disi-

apkan untuk melayani masyarakat.  (Mam)-f

KR-Sutopo Sgh

Sigit Tri Susanto (tengah) menandatangani prasasti peresmian Musa-

la Baitussalam SD Negeri Sumberrahayu.

KR-Abrar

YB Margantoro bersama anggota Komunitas YBM

saat silaturahmi dengan Pemred KR.


